TUGAS INDIVIDU

“PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI PUSAT SUMBER BELAJAR”

Disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah Pengelolaan Perpustakaan Pendidikan

Dosen Pengampu: Nanik Arkiyah, M. IP

Disusun oleh:

Nama : Siska
NIM : 1300005042

Kelas :VII A

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
YOGYAKARTA

2017



BAB |
PENDAHULUAN

Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan
perkembangan pola kehidupan masyrakat, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi
informasi. Perkembangan tersebut juga membawa dampak kepada “pengelompokkan”
perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi
informasi tadi. Istilah-istilah perpustakaan“membengkak” menjadi sangat luas namun
cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Dilihat dari perkembangan teknologi
informasinya perpustakaan berkembang dari perpustakaan tradisional, semi-tradisional,
elektronik, digital hingga perpustakaan “virtual”. Kemudian dilihat dari pola kehidupan
masyarakat berkembang mulai perpustakaan desa, perpustakaan masjid, perpustakaan
pribadi, perpustakaan keliling, dan sebagainya. Kemudian juga dilihat dari perkembangan
kebutuhan dan pengetahuan sekarang ini banyak bermunculan istilah perpustakaan
umum, perpustakaan khusus, perpustakaan anak-anak, perpustakaan sekolah,
perpustakaan akademik (perguruan tinggi), perpustakaan perusahaan, dan lain
sebagainya.

Peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar sangat
penting, karena perpustakaan merupakan satu unit kerja yang menyediakan sumber-
sumber informasi sebagai bahan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa kehadiran
perpustakaan, maka kegiatan proses belajar mengajar tidak akan efektif, karena baik
guru maupan siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut tidak
memiliki akses yang mudah, cepat, dan luas pada sumber-sumber informasi.
Sedemikian pentingnya keberadaan perpustakaan di satu lingkungan pendidikan atau
sekolah, sehingga sering dikatakan bahwa perpustakaan merupakan jantungnya

pendidikan.

Namun pada kenyataannya kita sering menjumpai suatu sekolah yang tidak
memiliki perpustakaan yang memadai atau bahkan tidak memiliki perpustakaan sama
sekali. Sudah bisa dibayangkan bahwa proses belajar mengajar di sekolah tersebut tidak
akan berjalan dengan optimal, karena baik guru maupun siswa tidak memiliki akses

yang luas pada sumber-sumber informasi. Sumber-sumber informasi yang relevan



dengan kurikulum yang disediakan oleh suatu perpustakaan sekolah akan sangat

membantu keberhasilan suatu proses belajar mengajar.

Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah yang sudah dilengkapi dengan
koleksi yang sesuai dengan kurikulum yang ada, maka baik guru maupun siswa bisa
lebih  memperkaya  wawasannya. Dengan demikian kemampuan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran akan lebih tinggi dan menggunakan metode yang lebih
bervariasai. Di sisi lain kemampuan siswa dalam memahami pelajaran juga akan lebih

mudah serta siswa akan lebih aktif dan kreatif terlibat dalam proses belajar.

Peranan lainnya dari perpustakaan sekolah yang sudah memadai adalah
membantu siswa terlatih untuk belajar secara mandiri dan tidak menganggap guru
sebagai satu-satunya sumber belajar. Jadi dengan bimbingan dari guru dan staf
perpustakaan sekolah, siswa akan lebih kreatif dalam menggali hal-hal baru di luar yang
disampaikan oleh guru di kelas. Yang lebih penting lagi adalah, dengan memanfaatkan
perpustakaan sekolah, siswa akan belajar untuk mampu mengidentifikasi kebutuhan
informasinya, lalu mencari dan menemukan sendiri sumber informasi yang relevan,
kemudian dia akan menemukan informasi yang dibutuhkannya serta memanfaatkan
informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Inilah yang disebut dengan litersi
informasi. Literasi informasi merupakan hal yang sangat penting yang akan sangat
dibutuhkan oleh mereka yang hidup di era masyarakat informasi yang akan mengahadapi
persaingan global.

Dengan demikian betapa besarnya peranan perpustakaan sekolah dalam proses
belajar mengajar, sekaligus mempersiapkan siswa agar memiliki literasi informasi,
sehingga sudah menjadi satu keniscayaan bahwa perpustakaan sekolah harus menjadi

pusat perhatian dan diberdayakan.
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PEMBAHASAN

A. Pengertian Perpustakaan

Menurut Sulistyo Basuki (1993 : 3), “Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan
terbitan lainya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijual”.

Menurut Sutarno NS (2006 : 11),”Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun
dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca”.

Darmono mengemukakan bahwa Perpustakaan pada hakekatnya adalah pusat
sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan
sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku-buku dihimpun dan

diorganisasikan sebagai media belajar siswa

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa “Perpustakaan adalah suatu
unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan pustaka, baik
berupa buku maupun bukan buku yang disusun secara sistematis menurut aturan tertentu

sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pengguna perpustakaan”.

B. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana penunjang siswa, menyediakan
beragam informasi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Menurut Darmono

(2007 : 1), ”Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang



kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam dalam memacu
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah”.

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dalam Sutarno NS (2006 : 47), ”Perpustakaan
merupakan sarana penunjang proses balajar mengajar di sekolah”. Keberadaannya
sebagai salah satu komponen pendidikan merupakan suatu keharusan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah
merupakan sarana penunjang pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah melalui
ketersediaan koleksi bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran,

sehingga tercapainya tujuan pendidikan sekolah.

. Peran Perpustakaan
Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan efisiensi
dan efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan yang terorganisir secara baik dan
sisitematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi
proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini, terkait
dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar-
mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan
sarana pendidikan.
Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila dapat
menjalankan peranannya. Secara umum peran — peran yang dapat dilakukan adalah :
1. Sebagai Pusat Informasi
Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki peranan penting
dalam memberikan suatu informasi. Hal ini dikarenakan sebuah perpustakaan pastinya
mempunyai koleksi buku tidak hanya satu,bisa ratusan atau bahkan berpuluh-puluh
ribu. Yang di dalamnya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya umum,
filsafat, ensiklopedi dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan sekarang juga
dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran ataupun artikel yang dapat dijadikan

sebagai sumber informasi dan juga ilmu.



2. Sebagai Pusat Inovasi

Perpustakaan sebagai tempat tersimpannya berbagai informasi yang dulu hanya
sebagai tempat penyimpanan buku semata,kini juga sebagai tempat untuk tumbuhnya
ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide kreatif itulah dapat tercipta suatu karya yang apat
bermanfaat bagi orang lain. Dan dari karya para pengguna perpustakaan inilah
nantinya dapat pila muncul suatu wacana atau pun gagasan yang dapat dibaca dan
digunakan oleh orang lain. Contohnya bila kita membaca tentang buku
pembudidayaan jamur. Jika orang tersebut adalah seorang yang kreatif, maka dari
membaca buku itu bisa saja muncul ide untuk membudidayakan jamur dan dapat
membuka lapangan pekerjaan yang tentunya berguna bagi orang lain.

3. Sebagai Pusat Sumber Belajar

Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan efisiensi
dan efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan yang terorganisasi secara baik
dan sistematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan
bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini,
terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode
belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan
fasilitas dan sarana pendidikan.

Fungsi Pendidikan Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan
informal. Artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah
maupun dalam lingkungan pendidikan.

Untuk memelihara efisiensi danefektivitas proses belajar mengajar. Dengan
adanya perpustakaan di sebuah sekolah atau perguruan tinggi dapat membantu
pengguna perpustakaan bisa lebih cepat dalam membantu mencari literatur atau bahan
untuk proses pembelajaran. Sehingga masyarakat dimana perpustakaan itu berada
dapat mendapatkan informasi yang cepat dan akurat dengan adanya perpustakaan
tersebut.

Untuk memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar dimana
perpustakaan itu berada, kemudahan itu antara lain:

a. Kemudahan mencari informasi

b. Kemudahan mencari bahan pembelajaran



c. Kemudahan menemukan buku yang tidak dijual di toko buku

D. Tujuan Perpustakaan

Tujuan perpustakaan tidak dapat lepas dari fungsi perpustakaan. Diantara tujuan pokok

didirikannya sebuah perpustakaan adalah :

1. Menyediakan sarana atau tempat untuk menghimpun berbagai sumber informasi

untuk dikoleksi secara terus menerus, diolah dan diproses.

Sebagai sarana atau wahana untuk melestarikan hasil budaya manusia (ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya) melalui aktifitas pemeliharaan dan pengawetan
koleksi.

Sebagai agen perubahan (Agent of changes) dan agen kebudayaan serta pusat
informasi dan sumber belajar mengenai masa lalu, sekarang, dan masa akan datang.
Selain itu, juga dapat menjadi pusat penelitian, rekreasi dan aktifitas ilmiah lainnya.
Menciptakan budaya membaca untuk mencerahkan masa depan bangsa. Karena dari
membaca inilah kita dapat memperoleh berbagai macam pengetahuan yang berguna
untuk menjadi bekal di kehidupan kita yang akan datang.

E. Fungsi Perpustakaan

Perpustakaan mempunyai beberapa fungsi, yang diantaranya adalah:

1.

Fungsi penelitian

Perpustakaan berfungsi sebagai jawaban terhadap berbagai pertanyaan ilmiah.
Fungsi pendidikan

Perpustakaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menambah pengetahuan
atau mempelajari kembali materi-materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru di
kelas.

Fungsi rekreasi

Perpustakaan memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk menikmati bahan
yang ada.

Fungsi informasi

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat mencari informasi yang berkenaan dengan

pemenuhan rasa ingin tahu dari pengunjung perpustakaan.
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KESIMPULAN

Perpustakaan adalah salah satu tempat yang dapat mengembangkan pendidikan
formal dan pendidikan non formal. Selain itu perpustakaan juga berfungsi sebagai tempat
untuk menyimpan, memelihara dan meyebarluaskan informasi. Melaui perpustakaan kita
dapat menelusuri informasi yang kita butuhkan. Oleh karena itu perpustakaan memiliki
peran yang sangat penting yaitu, sebagai penyedia sumber informasi yang menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar di suatu sekolah, sebagai sarana memperkenalkan
perpustakaan yang sekaligus juga menciptakan citra perpustakaan pada para siswa,
sebagai sarana dalam menciptakan masyarakat yang memiliki literasi informasi, sebagai
sarana belajar yang memiliki nilai ekonomis karena bisa mengatasi kendala keterbatasan
kepemilikan buku dari para siswa yang orang tuanya memiliki keterbatasan ekonomi
serta bagi pemakai jasa perpustakaan sebagai penunjang dalam meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kegiatan proses belajar mengajar melalui pengembangan sistem

instruksional.
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